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ABSTRAK 
Cocoa is one of the export commodities from plantation sub-sector which is the leading 
commodity in Central Sulawesi. This research aimed at determining: (1) the influence of  
productive plant number, urea fertilizer, SP36 fertilizer, KCl fertilizer, employees, and plant        
age on cocoa production in Tongoa village, and (2)the income of cocoa farmingin Tongoa     
village. This research used a survey method.  Sixty five households were taken as samplesusing      
a simple random technique. The results showed that: (1) Ftest =43.425 with probability                      
p = 0.000<0.05 at ɑ = 5% indicating that the independent variables such as number of       
productive plants (X1), urea (X2), SP36 (X3), KCl (X4), employees (X5), and age of plants            
(X6) simultaneously had significant influence on the cocoa production in Tongoa village         
Palolo. The adjusted coefficient of determination (R
2
) was 0.796 showing that the variation            
of cocoa production (Y) can be explained by the independent variablesby 79.9%, while                 
the remaining 20.1% was explained by other factors that were not included in the model,             
such as climate, etc. The number of productive plants variable (X1), urea(X2), SP36 fertilizer      
(X3), KCl (X4), employees (X5), and plant age (X6) were also each partially influence the          
cocoa production in Tongoa village Palolo significantly at the level of 95% while KCl       
fertilizerat the level of 90%; and (2) The average revenue of the cocoa farming was                      
IDR 37,251,938.46/1.74 ha/year equal to IDR 21,409,160.04 /ha/year while the average          
income of cocoa production was IDR 27,798,502.38/1.74 ha/year equal to IDR 
15,976,150.79/ha/year. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia kakao merupakan  
salah satu komoditi utama dan unggulan 
perkebunan berperan penting sebagai sumber 
devisa negara, sumber pendapatan petani, 
serta menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat petani pada umumnya.Tahun 
2010 luas tanaman kakao Indonesia mencapai 
1.651.539 ha dengan produksi sebesar 844.626 
ton. Luas tersebut didominasi oleh Perkebunan 
Rakyat (94,19%) yang melibatkan petani 
secara langsung sebanyak 1.555.596 KK, 
sekaligus mengantarkan Indonesia sebagai 
produsen terbesar kedua di dunia setelah 
Pantai Gading diikuti Ghana pada urutan ke 
tiga. Penyebaran produksi kakao nasional 
tersebut meliputi wilayah Sulawesi, Sumatera, 
Maluku, Papua, Jawa, NTT, NTB, Bali, dan 
Kalimantan. (Direktorat Jendral Perkebunan 
Kementrian Pertanian, 2011). 
Prospek pengembangan komoditi 
kakao di Sulawesi Tengah cukup cerah 
karena didukung oleh lahan yang cukup 
luas, iklim yang mendukung serta kemauan 
petani yang cukup besar untuk mengusahakan 
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komoditi tersebut. Perkembangan luas areal 
dan produksi kakao di Sulawesi Tengah 
sebagaimana tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukan bahwa Kabupaten 
Sigi baik dari segi luas lahan maupun 
produksi dan produktivitas masuk pada 
urutan ke lima di Provinsi Sulawesi Tengah, 
namun tidak bisa di pungkiri bahwa dari 
segi kualitas masih kategori tebaik, baik di 
tingkat provinsi maupun secara nasional.  
Desa Tongoa sebagai salah satu 
sentra pengembangan tanaman kakao di 
Kecamatan Palolo yang mempunyai jumlah 
kepala keluarga 926 (KK) dengan jumlah 
penduduk 4.056 jiwa.  Jumlah KK dan jiwa 
tersebut sebagian besar mata pencariannya 
adalah petani kebun. Petani tersebut 
menggantukan hidupnya pada usahatani 
kakao dengan luas lahan kebun 750 ha. 
Peningkatan produksi dan 
produktivitas usahatani dipengaruhi beberapa 
faktor antara lain : luas lahan, jumlah pohon 
menghasilkan, pupuk, pestisida, tenaga 
kerja, umur tanaman dan pengalaman 
berusahatani, sedangkan dari aspek sosial 
ekonomi antara lain dipengaruhi oleh sarana 
produksi dan manajemen pengelolaan 
usahatani dalam bentuk pengelolaan lahan 
melalui teknologi tepat guna. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan penelitian dengan analisis 
produktivitas dan pendapatan usahatani 
kakao. Berdasarkan Permasalahan tersebut 
diatas penulis merasa perlu melakukan 
penelitian ; Berapa besar pengaruh jumlah 
tanaman produktif, penggunaan pupuk urea, 
pupuk SP36, pupuk KCl, tenaga kerja, dan 
umur tanaman terhadap produksi kakao di 
Desa Tongoa dan Berapa besar pendapatan 
usahatani Kakao di Desa Tongoa. Penelitian 
ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui besar pengaruh jumlah 
tanaman produktif, penggunaan pupuk 
urea, pupuk SP36, pupuk KCl, tenaga 
kerja, dan umur tanaman terhadap 
produksi kakao di Desa Tongoa. 
2. Mengetahui besar pendapatan usahatani 




































1 Kota Palu        596           83.000               728           500  
2 Donggala   30.286    20.754.000               911       23.609  
3 Sigi   27.595    17.013.200                940      11.344  
4 Parimo   69.656    69.822.412             1.243       38.368  
5 Poso  40.529    32.469.000             1.090       39.931  
6 Morowali  14.233    10.241.000                969       10.678  
7 Banggai   46.417    19.302.000                662       19.446  
8 Bangkep     8.207      4.200.000                787        5.995  
9 Tolitoli   21.213     7.335.000                687       15.010  
10 Buol  11.537      7.064.001             1.145         8.785  
11 Touna   13.856      7.562.000                931         8.031  
  Jumlah  284.125  195.845.613                994     181.697  




Tempat dan Waktu. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Tongoa Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi. Penentuan lokasi 
penelitian secara sengaja (purposive), 
dengan pertimbangan bahwa desa tersebut 
merupakan salah satu sentra pengembangan 
produksi Kakao di Kecamatan Palolo. 
Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) 
bulan, mulai November 2015 sampai 
dengan Januari  2016. 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel. Sampel merupakan bagian dari 
populasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah petani kakao yang berdomisili di 
Desa Tongoa, Kecamatan Palolo, Kabupaten 
Sigi. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
187 orang,untuk Penetapan ukuran  sampel 
digunakan rumus slovin (Riduwan, 2005), 
dengan perhitungan sebagai berikut : 




Keterangan:   
n =  Jumlah sampel 
N =  Jumlah unit populasi 
d
2 
= batas toleransi ditetapkan 10%  
jadi     
n = 187 / (187 .(0,1 )
2
 + 1) 
= 187/ 187 (0,01) + 1 
 = 187 /2,87 
n = 65  
Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 65 KK, sedangkan teknik yang 
digunakan untuk menetapkan responden 
ialah metode pengundian dengan pemilihan 
kembali. 
Jenis dan Sumber Data. Data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
sumbernya adalah data primer dan data 
sekunder. 
Data Primer 
Data primer adalah data yang 
diperoleh dari observasi maupun wawancara 
langsung dengan responden, yaitu Pemerintah 
atau Dinas terkait, petani dan stakcholder 
yang menjadi objek dalam penelitian ini 
baik melalui wawancara dan kuestioner 
penelitian. Secara garir besar data    
meliputi identitas responden, umur, tingkat 
pendidikan serta luas lahan lahan usahatani 
yang dikelolah responden. 
Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari studi pustaka dan sumber-
sumber lainnya termasuk dokumen yang 
berkaitan dengan materi penelitian dan 
sumber pustaka atau literatur yang terkait 
dengan komoditi kakao. 
Teknik Analisis 
Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas. 
Analisis fungsi produksi Cabb-Douglas 
digunakan untuk menjawab tujuan pertama.  
Bentuk persamaan fungsi produksi Cobb-




Penaksiran dilakukan dengan 
mentransformasikan persamaan tersebut   
ke dalam bentuk regresi linear berganda 
(multiple regression) dengan menggunakan 
logaritma natural (ln) sehingga persamaan 






Y = Produksi Kakao (kg/tahun) 
X1 = Jumlah tanaman produktif (pohon) 
X2 = Pupuk urea (kg) 
X3 = Pupuk SP36 (kg) 
X4 = Pupuk KCl (kg) 
X5 = Tenaga Kerja (HOK) 
X6 = Umur tanaman (tahun) 
b0 = Intercept (konstanta) 
b1…b6 = Koefisien Regresi dari X1 …X6 
µ = Term of error (kesalahan 
     pengganggu)  
Analisis pendapatan digunakan 
untuk menjawab tujuan kedua dengan 





















ln Y = ln b0 + b1 lnX1 + b2 lnX2 + b3 










π = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Penerimaan (Jumlah 
penerimaan) (Rp) 
TC = Total Cost (Jumlah biaya) (Rp) 
Y = Produksi (Kg) 
Px = Harga Produksi (Rp/Kg) 
FC = Fixed Cost (biaya tetap) 
VC = Variabel Cost (biaya tidak tetap). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang di peroleh 
melalui hasil observasi dan wawancara 
langsung dengan petani, maka karakteristik 
responden dapat diketahui meluputi umur, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
dalam keluarga dan pengalaman berusahatani. 
Yang selanjutnya diolah menjadi sumber 
iformasi sebagai bahan pembahasan dalam 
penelitian ini. 
Secara umum kondisi wilayah dan 
luas wilayah Desa Tongoa  adalah 19,30 
km
2 
atau 1.930 ha yang terdiri atas    
wilayah dataran 60%, perbukitan 30% dan 
pegunungan 10%. Wilayah Desa Tongoa 
berada pada ketinggian 584 meter dari 
permukaan laut. Desa Tongoa merupakan 
Lahan Tegal /Kebunya itu seluas 750 ha 
(38,86%) diikuti oleh pekarangan seluas 
450 ha (23,32%), lahan sawah seluas 350 ha 
(18,13%), hutan seluas 150 ha (7,77%), 
ladang seluas 50 ha (2,59%) dan  kolam 
seluas 30 ha (1,55%). Sektor pertanian 
dalam arti luas mendominasi penggunaan 
lahan di Desa Tongoa baik berupa tegalan 
/kebun, sawah serta lahan pekarangan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
mengusahakan tanaman hortikultura sebagai 
tambahan kerja sampingan selain kebun 
kakao dan  sawah. 
Analisis Faktor-Faktor Produksi. Hasil 
analisis regresi dengan program SPSS versi 
18.00 dapat di lihat pada Tabel 2. Tabel 2 
menunjukkan Fhitung = 43,425 dengan 
probabilitas p = 0,000 <  0,05 pada α = 5 % 
membuktikan menolak hipotesis nol, 
artinya variabel bebas jumlah tanaman 
produktif (X1), pupuk urea (X2), pupuk 
SP36 (X3), pupuk KCl (X4), tenaga kerja 
(X5), dan umur tanaman (X6) secara 
simultan (bersama-sama) mempengaruhi 
produksi kakao di Desa Tongoa Kecamatan 
Palolo.   
Pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas X terhadap variabel tidak 




disesuaikan sebesar 0,799 menunjukkan 
bahwa variasi produktsi kakao (Y) dapat 
diterangkan oleh variabel bebas jumlah 
tanaman produktif (X1), pupuk urea (X2), 
pupuk SP36 (X3), pupuk KCl (X4), tenaga 
kerja (X5), dan umur tanaman (X6) sebesar 
79,9%, sedangkan 20,1% diterangkan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
model misalnya faktor iklim, dan lain-lain. 
Pengaruh dari masing-masing faktor 
produksi terhadap produksi kakao adalah 
sebagai berikut : 
Jumlah Tanaman Produktif. Variabel 
jumlah tanaman produktif (X1) berpengaruh 
nyata terhadap produksi kakao di Desa 
Tongoa, dimana probabilitas  = 0,000 < 
0,05 uji dua arah pada taraf kepercayaan 
95%.  Koefisien regresi sebesar 0,136 dapat 
diartikan bahwa untuk setiap penambahan 
jumlah tanaman produktif sebesar 1 % 
dapat meningkatkan produksi kakao sebesar   
0,136% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan. Hal ini disebabkan karena setiap 
penambahan jumlah tanaman produktif 
akan meningkatkan produksi kakao   
dengan asumsi faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi produksi juga dicukupi.  
Peningkatan jumlah tanaman  
produktif akan diikuti peningkatan luas 
lahan kakao.  
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian dari Irianto dan Sugiharti (2005) 
dan Antara (2010) yang menyatakan bahwa 
luas lahan mempunyai pengaruh positif 
terhadap peningkatan produksi. 
π = TR  -  TC,  atau 
TR = PX. Y 
































Penambahan luas lahan dapat 
dilakukan di daerah penelitian, hal ini 
ditunjang dengan masih adanya lahan tidur 
yang ada di daerah tersebut. Penambahan 
luas lahan akan meningkatkan produksi 
kakao sehingga akan berimplikasi pada 
peningkatan pendapatan petani. 
Pupuk Urea. Variabel Pupuk Urea (X2) 
berpengaruh nyata  terhadap produksi kakao 
di Desa Tongoa, dimana probabilitas  = 
0,025 < 0,05 uji dua arah pada taraf 
kepercayaan 95%. Koefisien regresi sebesar 
0,137 dapat diartikan bahwa untuk setiap 
penambahan pupuk urea sebesar 1 % dapat 
meningkatkan produksi kakao sebesar   
0,137% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan.  Hal ini disebabkan karena setiap 
penambahan pupuk urea pada lahan 
pertanian berarti akan meningkatkan unsur 
hara Nitrogen dalam tanah yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman kakao yang akan 
mempercepat tumbuhnya tanaman, dan 
menambah besarnnya biji kakao sehingga  
akan cederung meningkatkan produksi 
kakao dengan asumsi penggunaan pupuk 
sebelumnya belum. 
Penambahan pupuk urea dapat 
dilakukan di daerah penelitian, hal ini 
ditunjang dengan adanya kios tani yang 
menjual saprodi dengan harga relatif 
terjangkau oleh petani. Penambahan pupuk 
urea akan meningkatkan produksi kakao 
sehingga akan berimplikasi pada peningkatan 
pendapatan petani. 
Penelitian ini didukung dengan  
penelitian yang dilakukan oleh Effendy 
(2015), yang menyatakan bahwa jumlah 








    probabilitas 
 
Regresi 6 13,124 2,187 43,425 0,000 
Residual 58 2,921 0,050 
Total 64 16,046  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
 
 Tabel 3. Koefisien Regresi Berganda dari Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kakao 




t hitung t tabel probabilitas 
Konstanta 6,95       
Jumlah tanaman produktif (X1) 0,136 4,012** 2,002 0,000** 
Pupuk urea (X2) 0,137 2,297** 2,002 0,025** 
Pupuk SP36 (X3) 0,159 4,687** 2,002 0,000** 
Pupuk KCl (X4) 0,095 1,702* 1,672 0,094* 
Tenaga kerja (X5) 0,224 6,261** 2,002 0,000** 
Umur tanaman (X6) -0,282 -9,537** 2,002 0,000** 
Koefisien determinan (R
2
)  yang disesuaikan     0,799     
Ket : ** signifikan pada α = 5% 




pupuk urea mempunyai pengaruh positif 
terhadap peningkatan produksi.  Penelitian 
Khazanani dan Nugroho (2011) Analisis 
Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi 
Usahatani Cabai Kabupaten Temanggung 
yang menyatakan Variabel pupuk mempunyai 
pengaruh nyata dan positif terhadap 
produksi cabai. Penelitian Ketut (2004)  
Analis Fungsi Produksi dan Efisiensi 
Teknik : Aplikasi Fungsi Produksi Frontier 
Pada Usaha Tani Cabai di Kecamatan 
Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong 
menyimpulkan bahwa variabel pupuk 
kandang berpengaruh nyata dan positif 
terhadap jumlah produksi cabai.  Penelitian 
Tahir, dkk (2010) Analisis Efisiensi 
Produksi Sistem Usahatani Kedelai di 
Sulawesi Selatan menyimpulkan bahwa 
variabel jumlah pupuk urea, jumlah pupuk 
KCl, dan jumlah pupuk organik berpengaruh 
nyata terhadap produksi kedelai pada taraf 
nyata 95 persen . 
Pupuk SP36. Variabel Pupuk SP36 (X3) 
berpengaruh nyata terhadap produksi kakao 
di Desa Tongoa, dimana probabilitas  = 
0,000 < 0,05 uji dua arah pada taraf 
kepercayaan 95%. Koefisien regresi sebesar 
0,159 dapat diartikan bahwa untuk setiap 
penambahan pupuk SP36 sebesar 1 % dapat 
meningkatkan produksi kakao sebesar   
0,159% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan.  Hal ini disebabkan karena setiap 
penambahan pupuk SP36 pada lahan 
pertanian berarti akan meningkatkan unsur 
hara Sulfur dalam tanah yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman kakao yang    
akan mempercepat tumbuhnya tanaman, 
merangsang pembungaan dan pembentukan 
buah, dan mempercepat panen sehingga  
akan cenderung meningkatkan produksi 
kakao dengan asumsi penggunaan pupuk 
sebelumnya belum efisien. 
Penambahan pupuk SP36 dapat 
dilakukan di daerah penelitian, hal ini 
ditunjang dengan adanya kios tani yang 
menjual saprodi dengan harga relatif 
terjangkau oleh petani. Penambahan pupuk 
SP36 akan meningkatkan produksi kakao 
sehingga akan berimplikasi pada peningkatan 
pendapatan petani. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Effendy (2015) yang menyatakan bahwa 
jumlah pupuk SP36 mempunyai pengaruh 
positif terhadap peningkatan produksi. 
Pupuk KCl. Variabel Pupuk KCl (X4) 
berpengaruh nyata terhadap produksi kakao 
di Desa Tongoa, dimana probabilitas  = 
0,094 < 0,10 uji dua arah pada taraf 
kepercayaan 90%. Koefisien regresi sebesar 
0,095 dapat diartikan bahwa untuk setiap 
penambahan pupuk KCl sebesar 1 % dapat 
meningkatkan produksi kakao sebesar   
0,095% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan.  Hal ini disebabkan karena setiap 
penambahan pupuk KCl pada lahan 
pertanian berarti akan meningkatkan unsur 
hara Kalium dalam tanah yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman kakao yang akan 
memberikan ketahan tanaman terhadap 
hama/penyakit dan mempercepat pembuatan 
zat pati sehingga  akan cederung meningkat 
kan produksi kakao dengan asumsi 
penggunaan pupuk sebelumnya belum 
efisien. Penambahan pupuk KCl dapat 
dilakukan di daerah penelitian, hal ini 
ditunjang dengan adanya kios tani yang 
menjual saprodi dengan harga relatif 
terjangkau oleh petani.  Penambahan pupuk 
KCl akan meningkatkan produksi kakao 
sehingga akan berimplikasi pada peningkatan 
pendapatan petani. Penelitian ini sejalan 
dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
Effendy (2015) dan Irianto dan Sugiharti 
(2005) yang menyatakan bahwa jumlah 
penggunaan pupuk KCL mempunyai 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
produksi. 
Tenaga Kerja. Tenaga kerja (X5) 
berpengaruh nyata  terhadap produksi kakao 
di Desa Tongoa, dimana probabilitas  = 
0,000 < 0,05 uji dua arah pada taraf 
kepercayaan 95%. Koefisien regresi sebesar 
0,224 dapat diartikan bahwa untuk setiap 
peningkatan tenaga kerja sebesar 1 % dapat 
meningkatkan produksi kakao sebesar   
0,224% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan. Hal ini disebabkan karena faktor 
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tenaga kerja sangat menunjang kegiatan 
faktor produksi lain dalam usahatani kakao 
di Desa Tongoa, dengan asumsi faktor 
produksi tenaga kerja sebelumnya belum 
efisien sehingga perlu penambahan tenaga 
kerja.  Tenaga kerja bukan menjadi masalah 
di Desa Tongoa, karena hasil penelitian 
menunjukkan jumlah anggota keluarga 
responden rata-rata 4 orang per KK, sehingga 
tenaga kerja dari dalam keluarga sudah 
cukup besar untuk melakukan kegiatan 
usahatani kakao. Setiap penambahan tenaga 
kerja akan menyebabkan pelaksanaan 
kegiatan dalam usahatani kakao terlaksana 
tepat waktu misalnya penyiangan, pemupukan, 
pengendalian hama penyakit, penanganan 
panen dan pasca panen tepat waktu, yang 
akan cenderung meningkatkan produksi 
kakao, sehingga akan berimplikasi pada 
peningkatan pendapatan petani.  
Penelitian ini sejalan dengan  
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
(2012), Effendy (2015) dan  Effendy et al. 
(2013), yang menyatakan bahwa jumlah 
tenaga kerja mempunyai pengaruh positif 
terhadap peningkatan produksi. Penelitian 
Khazanani dan Nugroho (2011) Analisis 
Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi 
Usahatani Cabai Kabupaten Temanggung 
yang menyatakan Variabel tenaga kerja  
mempunyai pengaruh nyata dan positif 
terhadap produksi cabai. Penelitian Tety 
(2004) Efisiensi Faktor-Faktor Produksi 
Dalam Usaha Tani Bawang Merah 
menyatakan faktor tenaga kerja merupakan 
faktor produksi yang berpengaruh positif 
dalam menentukan tingkat produksi.  
Penelitian Effendy (2010), Efisiensi Faktor 
Produksi dan Tingkat Pendapatan Padi 
sawah di Desa Masani Kecamatan Poso 
Pesisir Kabupaten Poso menyimpulkan 
Variabel tenaga kerja  berpengaruh nyata  
terhadap produksi usahatani padi sawah di 
Desa Masani Kecamatan Poso Pesisir, 
dimana t hitung = 7,85 > t tabel = 2,00 pada 
taraf α 5% uji dua arah. 
Umur Tanaman . Umur tanaman berpengaruh 
negatif dan nyata  terhadap produktivitas 
kakao, dimana t hitung = -0,282 dengan 
probabilitas 0,000 < 0,05 (α 5%) uji dua 
arah. Koefisien regresi -0,282 dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan umur 
tanaman sebesar 1% dapat menurunkan 
produktivitas kakao sebesar 0,282%, 
dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan.  Hal tersebut menunjukkan umur 
tanaman kakao menjadi salah satu faktor 
yang harus dipertimbangkan oleh petani  
dalam meningkatkan produktivitas kakao.  
Tanaman kakao yang sudah berumur lebih 
dari 18 tahun harus direhabilitasi dengan 
teknologi sambung samping dengan 
menggunakan bibit unggul. 
Penerimaan Usahatani Kakao.  
Penerimaan petani kakao adalah perkalian 
antara produksi kakao dengan harga yang 
diperoleh petani. Penerimaan rata-rata petani 
responden dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 15. Tabel 15 menunjukkan 
petani responden menghasilkan biji kakao 
kering rata–rata 1.164,12 kg /1,74 ha/ tahun.  
Penerimaan rata-rata usahatani kakao    
yaitu  Rp37.251.938,46/1,74 ha/tahun atau 
Rp21.409.160,04 / ha/tahun, dengan  harga 
jual rata-rata Rp32.000,00/kg. Penerimaan 
usahatani kakao bergantung pada jumlah 
produksi yang didapatkan dengan jumlah 
harga yang berada di pasaran,  jika jumlah 
produksi yang diperoleh meningkat maka 
jumlah penerimaan juga semakin meningkat, 
demikian juga dengan harga yang diperoleh 
di pasaran akan sangat menentukan 
penerimaan petani. Penerimaan petani 
responden ditentukan oleh jumlah produksi 
maka petani tersebut harus memperbaiki 
volume produksinya misalnya dengan 
mengoptimalkan penggunaan input produksi, 
perluasan skala usahatani, dan lain-lain. 
Biaya Usahatani Kakao. Biaya total 
usahatani kakao terdiri dari biaya tetap dan 
biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya 
yang relatif tetap jumlahnya dan terus 
dikeluarkan walaupun produksi yang 
diperoleh banyak atau sedikit. Jadi besarnya 
biaya ini tidak tergantung pada besar 
kecilnya produksi yang diperoleh. Biaya 
tetap ini meliputi biaya pajak desa, sewa 
lahan dan penyusutan. Biaya tidak tetap 
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(biaya variabel) adalah biaya yang besar 
kecilnya memengaruhi produksi yang 
diperoleh. Biaya variabel usahatani kakao 
dalam satu tahun produksi adalah biaya 
tenaga kerja, pupuk, dan pestisida.    
Analisis Pendapatan Usahatani Kakao. 
Besarnya pendapatan usahatani kakao yang 
diterima petani adalah selisih antara 
penerimaan dengan jumlah pengeluaran 
atau biaya, baik berupa biaya tetap maupun 
biaya variabel. Besarnya pendapatan 
usahatani kakao dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel   4   menunjukkan pendapatan  
rata-rata usaha kakao adalah Rp 27.798.502,38 
/1,74 ha/tahun atau Rp15.976.150,79/ha/ 
tahun. Besarnya pendapatan usahatani 
kakao di Desa Tongoa per bulan sebesar 
Rp1.331.345,90/ha. Hal ini menunjukkan 
pendapatan yang diperoleh petani kakao    
di Desa Tongoa per bulan di atas UMR 
Kabupaten Sigi Rp 900.000,00 per bulan, 
sehingga dapat dikatakan pendapatan 
usahatani kakao sudah mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup petani kakao. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
1Fhitung = 43,425 dengan probabilitas 
p = 0,000 < 0,05 pada α = 5 % 
membuktikan menolak hipotesis nol, 
artinya variabel bebas jumlah tanaman 
produktif (X1), pupuk urea (X2), pupuk 
SP36 (X3), pupuk KCl (X4), tenaga kerja 
(X5), dan umur tanaman (X6) secara 
simultan (bersama-sama) mempengaruhi 
produksi kakao di Desa Tongoa Kecamatan 






























Tabel 4.  Pendapatan Usahatani Kakao di Desa Tongoa Kecamatan Palolo 
No. Uraian 
Usahatani Kakao (1 tahun) 
1,74 ha 1 ha 
 Produksi (kg)            1.164,12                  669,04  
 Harga rata-rata (Rp/kg) 32.000,00            32.000,00  
1 
Penerimaan 
37.251.938,46     21.409.160,04  
 Biaya :   
 a.Biaya Tetap:   
 Penyusutan (Rp)        200.909,16           115.465,03  
 Sewa Lahan/Tahun (Rp)     2.607.692,31        1.498.673,74  
 Pajak/Tahun (Rp)          22.165,38             12.738,73  
 Bibit (Rp)          47.807,69             27.475,69  
2 
Sub Total  
    2.878.574,54        1.654.353,19  
 b.Biaya Variabel:   
 Upah Tenaga Kerja (Rp)     4.695.384,62        2.698.496,91  
 Biaya Pupuk (Rp)     1.195.438,46           687.033,60  
 Biaya Pestisida (Rp)        684.038,46           393.125,55  
3 
Sub Total  
    6.574.861,54        3.778.656,06  
4 Total Biaya (2 + 3) 9.453.436,08       5.433.009,24  
5 Pendapatan (1 - 4) 27.798.502,38     15.976.150,79  







disesuaikan sebesar 0,796 menunjukkan 
bahwa variasi produktsi kakao (Y) dapat 
diterangkan oleh variabel bebas jumlah 
tanaman produktif (X1), pupuk urea (X2), 
pupuk SP36 (X3), pupuk KCl (X4), tenaga 
kerja (X5), dan umur tanaman (X6) sebesar 
79,9%, sedangkan 20,1% diterangkan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
model misalnya faktor iklim, dan lain-lain.  
Variabel jumlah tanaman produktif (X1), 
Pupuk Urea (X2), Pupuk SP36 (X3), Tenaga 
kerja (X5) dan umur tanaman (X6)  
berpengaruh nyata  terhadap produksi kakao 
di Desa Tongoa pada taraf kepercayaan 
95%, sedangkan pupuk KCl pada taraf 
kepercayaan 90%.    
Penerimaan rata-rata usahatani 
kakao yaitu  Rp 37.251.938,46/1,74ha/ 
tahun atau Rp 21.409.160,04/ ha/tahun    
dan biaya total rata-rata usahatani kakao 
adalah Rp 9.453.436,08/1,74 ha/tahun atau 
Rp 5.433.009,24/ha/tahun, pendapatan rata-
rata usaha kakao  adalah Rp 27.798.502,38 
/1,74 ha/tahun atau Rp15.976.150,79/ha/ 
tahun.  
Saran 
Petani perlu memperhitungkan 
penggunaan input produksi seperti jumlah 
tanaman produktif, pupuk, tenaga kerja   
dan umur tanaman kakao karena dapat 
meningkatkan produksi kakao sehingga 
akan meningkatkan pendapatan usahatani 
kakao.  
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